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Lampiran 1. Sertifikat Hasil Determinasi  
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Lampiran 2. Proses Pembuatan Serbuk Halus Daun dan Akar Kelakai 

(Stenochlaena palustris (Burm.f.) Bedd.) 

No. Dokumentasi Keterangan 

Daun Akar 

1. 

  

Pengumpulan bahan 

baku Daun dan Akar 

Kelakai yang 

diambil dari daerah 

Pemajatan km.2, 

Gambut Barat, 

Kabupaten Banjar. 

2. 

  

Sortasi basah 

dilakukan untuk 

memisahkan Daun 

dan Akar yang akan 

digunakan dari 

kotoran maupun 

bagian tanaman 

yang tidak 

diperlukan. 

3. 

  

Pencucian Daun dan 

Akar Kelakai 
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No. Dokumentasi Keterangan 

Daun Akar 

4.  

 

Pengeringan Daun 

dan Akar 

5. 

  

Penghalusan Daun 

dan Akar Kelakai 

6. 

  

Pengayakan Daun 

dan Akar 
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Lampiran 3. Proses Pembuatan Ekstrak Daun dan Akar Kelakai 

No. Dokumentasi Keterangan 

Daun Akar 

1. 

  

Timbang 

Simplisia 

Daun dan 

Akar Kelakai 

sebanyak 30g 

2. 

 

Proses 

Ekstraksi 

hingga 

memperoleh 

siklus bening 

3. 

  

Pemisahan 

ekstrak 

dengan 

pelarut 

menggunakan 

rotary 

evaporator 

4. 

 

Pemekatan 

Ekstrak 

dengan 

waterbath 
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No. Dokumentasi Keterangan 

Daun Akar 

5. 

  

Ekstrak 

kental 
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Lampiran 4. Perhitungan Rendemen  

No. Bahan Berat awal 

(g) 

Berat Akhir 

(g) 

Rendemen (%) 

1. Daun Kelakai 2000 243 12,15 

2. Akar Kelakai 2500 214 8,56 

3. Ekstrak etanol 70%  

Daun kelakai 

30 6,9402 23,13 

4. Ekstrak etanol 70% 

Akar Kelakai  

30 6,094 20,31 

 

1. Perhitungan Rendemen Simplisia Daun Kelakai  

Rendemen = 
Bobot Simplisia 

Bobot Daun Segar
 x 100% 

Rendemen = 
243 gram

2000 gram
 x 100% = 12,15% 

2. Perhitungan Rendemen Simplisia Akar Kelakai  

Rendemen = 
Bobot Simplisia 

Bobot Daun Segar
 x 100%  

Rendemen = 
214 gram 

2500 gram
 x 100% = 8,56% 

3. Perhitungan Rendemen Ekstrak etanol 70% Daun Kelakai  

Rendemen = 
Bobot Ekstrak 

Bobot Simplisia
 x 100%  

Rendemen = 
6,9402 

30 gram
 x 100% = 23,13% 

4. Perhitungan Rendemen Ekstrak etanol 70% Akar Kelakai  

Rendemen = 
Bobot Ekstrak

Bobot Simplisia
 x 100%  

Rendemen = 
6,094 

30 gram
 x 100% = 20,31% 
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Lampiran 5. Perhitungan Bobot Tetap 

No. Daun Kelakai Akar kelakai 

Penimbangan 1   

 

 

 

 

Penimbangan 2  

 

 

 

 

 

 

1. Perhitungan Bobot Tetap Ekstrak etanol 70% Daun Kelakai  

= Penimbangan 1 – penimbangan 2 (selisih tidak lebih dari 0,5 mg) 

= 

66,7274

66,7264

0,0001
-  = selisih 0,1 mg. 

2. Perhitungan Bobot tetap Ekstrak etanol 70% Akar kelakai   

= Penimbangan 1 – penimbangan 2 (selisih tidak lebih dari 0,5 mg) 

= 

46,7212

46,7208

0,0004
-  = selisih 0,4 mg. 
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Lampiran 6. Hasil Skrining fitokimia  

1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Kelakai  

Golongan 

 

 

 

Pereaksi Hasil Keterangan Dokumentasi 

Pembanding 

(ekstrak+ 

pelarut) 

Larutan uji + 

pereaksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alkaloid 

HCl 2N+ 

Mayer 

 

 

 

++ Terbentuk endapan 

berwarna  putih 

kekuningan 

menunjukkan 

adanya kandungan 

alkaloid 

 

 

HCl 

Pekat+ 

Wagner 

++ Terbentuk endapan 

berwarna coklat 

menunjukkan 

adanya kandungan 

alkaloid 

 

 

 

 

HCl Pekat 

+ 

Dragendor

f 

 

++ 

 

 

 

 

 

 

 

Terbentuk endapan 

berwarna jingga, 

menunjukkan 

adanya kandungan 

alkaloid 

 

 

 
 

 

Fenol 

 

 

 

 

 

 

FeCl3 10% + Terbentuk warna 

hitam 

menunjukkan 

adanya kandungan 

fenol 
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Golongan 

 

 

 

Pereaksi Hasil Keterangan Dokumentasi 

Pembanding 

(ekstrak+ 

pelarut) 

Larutan uji + 

pereaksi 

Flavonoid serbuk Mg 

+ HCl 5 N 

+ amil 

alkohol 

 

 

 

++ Terbentuk 

warna kuning pada 

lapisan amil 

alkohol 

menunjukkan 

adanya kandungan 

flavonoid 

 
 

  

 

Saponin Aquadest 

 

+ 

HCl 2N 

 

+ Terbentuk busa 

stabil selama 10 

menit dan tidak 

hilang setelah 

ditambahkan HCL 

2N 

 

 

 

Steroid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Triterpenoid 

 

 

Kloroform 

+ LB (10 

tts asam 

asetat 

anhidrat 

10 tts dan 

2 tts asam 

sulfat) 

+ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

Terbentuk warna 

hijau/biru 

menunjukkan ada 

kandungan steroid 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak terbentuk 

warna merah 

kecoklatan 

menunjukkan tidak 

ada kandungan 

triterpenoid 

 

 

 

 

Pembanding 

Uji Steroid / 

Terpenoid 
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2. Hasil Skrining Akar Kelakai  

Golongan 

 

 

 

Pereaksi Hasil Keterangan Dokumentasi 

Pembanding 

(ekstrak+ 

pelarut) 

Larutan uji + 

pereaksi 

Tanin FeCl3 1 % ++ Terbentuk warna 

hijau kehitaman 

menunjukkan 

adanya kandungan 

senyawa tanin 

 
 

 

 

 Golongan Pereaksi Hasil Keterangan Dokumentasi 

Pembanding 

(ekstrak+ 

pelarut) 

Larutan uji + 

pereaksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alkaloid 

HCl 2N+ 

Mayer 

 

 

 

 

 

 

 

+ Terbentuk endapan 

berwarna  putih 

kekuningan 

menunjukkan 

adanya kandungan 

alkaloid 

 

 

 

 

 

 

 

HCl 

Pekat+ 

Wagner 

+ Terbentuk endapan 

berwarna coklat 

menunjukkan 

adanya kandungan 

alkaloid 
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 Golongan Pereaksi Hasil Keterangan Dokumentasi 

Pembanding 

(ekstrak+ 

pelarut) 

Larutan uji + 

pereaksi 

 HCl Pekat 

+Dragend

orf 

+ 

 

 

 

 

 

 

 

Terbentuk endapan 

berwarna jingga, 

menunjukkan 

adanya kandungan 

alkaloid 

 

 

 
  

 

Fenol 

 

 

 

 

 

 

FeCl3 10% +++ Terbentuk warna 

hitam 

menunjukkan 

adanya kandungan 

fenol 

 

 

 

   
 

Flavonoid serbuk Mg 

+ HCl 5 N 

+ amil 

alkohol 

 

 

 

+ Terbentuk 

warna kuning pada 

lapisan amil 

alkohol 

menunjukkan 

adanya kandungan 

flavonoid 

 

 

 

 

 

  

 

Saponin  Aquadest 

 

+ 

HCl 2N 

 

+++ Terbentuk busa 

stabil selama 10 

menit dan tidak 

hilang setelah 

ditambahkan HCL 

2N 
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 Golongan Pereaksi Hasil Keterangan Dokumentasi 

Pembanding 

(ekstrak+ 

pelarut) 

Larutan uji + 

pereaksi 

 

Steroid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Triterpenoid 

 

 

Kloroform 

+ LB (10 

tts asam 

asetat 

anhidrat 

10 tts dan 

2 tts asam 

sulfat) 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

+++ 

 

 

 

 

Tidak Terbentuk 

warna hijau/biru 

menunjukkan ada 

kandungan steroid 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terbentuk warna 

merah kecoklatan 

menunjukkan tidak 

ada kandungan 

triterpenoid 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tanin FeCl3 1 % + Terbentuk warna 

hijau kehitaman 

menunjukkan 

adanya kandungan 

senyawa tanin 

  

 

Pembanding 

Uji Steroid / 

Terpenoid 
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Lampiran 7. Pewarnaan Gram Bakteri S. Aureus 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

 

Kaca objek yang telah difiksasi dan berisi 

biakan bakteri, tetesi dengan kristal violet 

sampai menutupi bagian biakan seluruhnya, 

diamkan selama 1 menit dan bilas dengan 

aquadest 

2. 

 

Tetesi dengan lugol sampai biakan bakteri, 

diamkan lagi selama 1 menit, bilas dengan 

aquadest 

3. 

 

Bilas dengan menggunakan alkohol 96% 

pada biakan bakteri hingga luntur dan 

kemudian bilas kembali dengan aquadest 
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No. Dokumentasi Keterangan 

4. 

 

Tetesi dengan safranin hingga menutupi 

biakan bakteri, lalu tunggu selama 45 detik 

dan bilas dengan aquadest. 

5. 

 

Bersihkan sisa aquadest pada sekitar biakan 

bakteri menggunakan tissue, tunggu hingga 

mengering. 

6. 

 

Hasil pewarnaan gram bakteri S.aureus 

dengan mikroskop perbesaran 10x100 
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Lampiran 8. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 70% Akar dan Daun 

Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.f.) Bedd.) 

No. Kegiatan Dokumentasi Keterangan 

1. Sterilisasi Alat 

dan Media 

 

Alat yang terbuat 

dari kaca seperti 

batang pengaduk, 

erlenmeyer, gelas 

beker, gelas ukur, 

pipet kaca, tabung 

reaksi dan lain lain 

disterilkan 

menggunakan oven 

dengan suhu 180ºC 

dipertahankan 

selama 1 jam. 

2. Pembuatan Media 

Nutrient Agar 

(NA) 

 

 

Pembuatan media 

NA dilakukan 

dengan 

menimbang 

sebanyak 0,56 

gram media NA 

lalu larutkan 

dengan 20 mL 

aqudest sampai 

homogen 

menggunakan hot 

plate stirrer. 

Kemudia media 

NA dituangkan ke 

dalam tabung 

reaksi,  sterilkan 

menggunakan 

autoklaf dengan 

suhu 121ºC 

dipertahankan 

selama 15 menit. 

Setelah itu media 

didiamkan dengan 

kondisi miring 

hingga media 

mengeras. 
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No. Kegiatan Dokumentasi Keterangan 

 
3. Peremajaan 

Bakteri S. Aureus 

Pada Media NA 

 

Peremajaan bakteri 

S.aureus dilakukan 

dengan mengambil 

isolat bakteri 

menggunakan ose 

lalu di goreskan 

pada media NA, 

lalu masukkan 

dalam inkubator. 

4. Pembuatan 

Larutan Standar 

Mc Farland 0,5 

 

 

Pembuatan larutan 

standar mc farland 

0,5 dengan 

mencampurkan 

asam sulfat 

(H2SO4) 1% 

sebanyak 9,95 mL 

dan Barium klorida 

(BaCl) 1% 

sebanyak 0,05 mL. 

Campurkan larutan 



81 

 

 

 

 

No. Kegiatan Dokumentasi Keterangan 

tersebut, dan akan 

terbentuk larutan 

keruh setelah 

digojok. 

5.  Pembuatan 

Suspensi Bakteri 

S.aureus  

 

Pembuatan 

suspensi bakteri 

dilakukan dengan 

mengambil 1 ose 

bakteri S.aureus 

hasil peremajaan, 

dimasukkan ke 

dalam tabung 

reaksi yang berisi 

Natrium Klorida 

(NaCl) 0,9%.  

Suspensi bakteri 

yang telah dibuat 

dibandingkan 

kekeruhannya 

dengan larutan mc 

farland 0,5. 

6. Pembuatan media 

Mueller Hinton 

Agar (MHA) 

 

Pembuatan media 

MHA dilakukan 

dengan 

menimbang 7,6 

gram media MHA 

dan dilarutkan 

dalam 160 mL 

aquadest. 

Selanjutnya media 

MHA yang telah 

larut dipanaskan 

diatas hotplate 

sambil diaduk 

sampai media 

MHA homogen 

lalu sterilkan 

menggunakan 

autoklaf dengan 

suhu 121°C 

dipertahankan 

selama 15 menit, 
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No. Kegiatan Dokumentasi Keterangan 

 

 

lalu media dituang 

ke dalam cawan 

petri dan 

didiamkan hingga 

mengeras 

7. Pembuatan variasi 

konsentrasi 

ekstrak etanol 

70% Akar dan 

Daun Kelakai  

 

 

Pembuatan 4 

variasi konsentrasi 

pada masing-

masing ekstrak  
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Lampiran 9. Perhitungan dan Pembuatan Media NA dan Media MHA 

a. Media Nutrient Agar (NA) 

Pembuatan media miring NA sebanyak 3 tabung reaksi, masing- masing 

tabung reaksi berisi 5 mL media NA, sehingga memerlukan 15 mL media 

NA dengan perhitungan sebagai berikut: 

- Media Nutrient Agar = 
28

1000
 x 15 = 0,42 gram 

Sebanyak 0,56 gram Media Nutrient Agar dilarutkan dalam 20 mL aquades. 

b. Media Mueller-Hinton Agar 

Pembuatan Media MHA sebanyak 12 cawan petri, masing masing cawan 

petri berisi 20 mL media MHA, sehingga memerlukan 240 mL media MHA 

dengan perhitungan sebagai berikut: 

- Media Mueller-Hinton Agar = 
38

100
 x 240 mL = 9,12 gram 

Sebanyak 9,12 gram Media Mueller-Hinton Agar dilarutkan dalam 240 mL 

aquadest. 
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Lampiran 10. Perhitungan Seri Konsentrasi Ekstrak Etanol 70% Daun dan Akar 

Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.f.) Bedd.) 

Rumus = C1 x V1 = C2 x V2 

a. Konsentrasi 12,5% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5% 

Bobot ekstrak yang ditimbang = 
12,5

100
 x 5mL =  

b. Konsentrasi 6,25% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5%  

C1 x V1 = C2 x V2 

12,5% x V1 = 6,25% x 5 mL 

V1 = 
6,25% 𝑥 5𝑚𝑙

12,5%
 

V1 = 2,5 mL. 

c. Konsentrasi 3,125% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5% 

C1 x V1 = C2 x V2 

6,25% x V1 = 3,125% x 5 mL 

V1 = 
3,125% 𝑥 5𝑚𝑙

6,25%
 

V1 = 2,5 mL. 

d. Konsentrasi 1,5625% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5%  

C1 x V1 = C2 x V2 

3,125% x V1 = 1,5625% x 5 mL 

V1 = 
1,5625% 𝑥 5𝑚𝑙

3,125%
 

V1 = 2,5 mL. 

 

 

 



85 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Sertifikat Bakteri  
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Lampiran 12. Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 70% Daun dan 

Akar Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.f.) Bedd.) 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

 

Goreskan biakan bakteri menggunakan 

cotton swab steril pada cawan yang berisi 

media MHA 

2. 

 

Media yang telah berisi biakan bakteri 

kemudia dilubangi menggunakan cork 

borer  

3. 

 

Diambil ekstrak sebanyak 20 μL, 

masukkan ke dalam lubang sumuran 

dengan berbagai konsentrasi, dan 

masukkan untuk kontrol positif 

klindamisin disk dan kontrol negatif 

larutan Na-CMC 0,5%  
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No. Dokumentasi Keterangan 

4. 

 

Masukkan media ke dalam kulkas agar 

dapat berdifusi dengan baik 

5. 

 

Masukkan ke dalam inkubator selama 24 

jam, kemudian ukur diameter zona 

hambat yang terbentuk menggunakan 

jangka sorong  
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Lampiran 13. Hasil Pengamatan Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 

70% Daun dan Akar Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.f.) 

Bedd.) 

1. Hasil Pengamatan Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 70% Daun 

Kelakai  

 Dokumentasi Hasil 

Replikasi I 

 

12,5% = 6,85 mm 

6,25% = 4,85 mm 

3,125% = 1,15 mm 

1,5625% = 0 mm 

 

Replikasi II 

 

12,5% = 6,75 mm 

6,25% = 4,95 mm 

3,125% = 2,5 mm 

1,5625% = 0 mm 
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 Dokumentasi Hasil 

Replikasi III 

 

12,5% = 7,55 mm 

6,25% = 4,8 mm 

3,125% = 2 mm 

1,5625% = 0 mm 

Replikasi IV 

 

12,5% = 7,25 mm 

6,25% = 4,6 mm 

3,125% = 2,3 mm 

1,5625% = 0 mm 

 

2. Hasil Pengamatan Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 70% Akar 

Kelakai  

Replikasi                     Dokumentasi Hasil  

Replikasi I 

 

12,5% = 13,6 mm 

6,25% = 9,55 mm 

3,125% = 6,55 mm 

1,5625%= 3,55 mm 
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Replikasi II 

 

12,5% = 13,5 mm 

6,25% = 9,15 mm 

3,125% = 6,35 mm 

1,5625% = 3,1 mm 

Replikasi III 

 

12,5% = 12,4 mm 

6,25% = 8,8 mm 

3,125% = 5,85 mm 

1,5625% = 2,7 mm 

Replikasi IV 

 

12,5% = 12,65 mm 

6,25% = 8,55 mm 

3,125% = 6,25 mm 

1,5625% = 2,5 mm 
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Lampiran 14. Hasil Pengamatan Pengujian Aktivitas Antibakteri Kontrol Positif 

Clindamisin dan Kontrol Negatif Na-CMC 0,5% 

Kontrol Dokumentasi Hasil 

Kontrol Positif 

dan negatif 

 

R1 = 31,7 

R2 = 33,5 

R3 = 36,7 

R4 = 34,0 

 

 

Kontrol negatif  

 

R1 = - 

R2 = - 

R3 = - 

R4 = - 
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Lampiran 15. Analisis Data SPSS  

1. Uji Normalitas 

a. Ekstrak Etanol 70% Daun Kelakai 

Tests of Normality 

 Konsentrasi 

Daun 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Diameter Zona Hambat 

Daun 

1.00 .251 4 . .927 4 .574 

2.00 .250 4 . .953 4 .734 

3.00 .258 4 . .900 4 .432 

4.00 .235 4 . .972 4 .854 

5.00 . 4 . . 4 . 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Ekstrak Etanol 70% Akar Kelakai 

Tests of Normality 

 Konsentrasi 

Akar 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Diameter Zona Hambat 

Akar 

1.00 .279 4 . .859 4 .256 

2.00 .188 4 . .980 4 .904 

3.00 .250 4 . .953 4 .734 

4.00 .214 4 . .960 4 .781 

5.00 .235 4 . .972 4 .854 

6.00 . 4 . . 4 . 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji Homogenitas 

a. Ekstrak Etanol 70% Daun Kelakai 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Diameter Zona Hambat 

Daun 

Based on Mean 3.219 4 15 .043 

Based on Median 3.065 4 15 .050 

Based on Median and 

with adjusted df 

3.065 4 3.712 .162 

Based on trimmed mean 3.205 4 15 .043 
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b. Ekstrak Etanol 70% Akar Kelakai 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Diameter Zona Hambat 

Akar 

Based on Mean 2.970 5 18 .040 

Based on Median 2.880 5 18 .044 

Based on Median and 

with adjusted df 

2.880 5 3.514 .182 

Based on trimmed mean 2.969 5 18 .040 

 

3. Uji Kruskal-Wallis 

a. Ekstrak Etanol 70% Daun Kelakai 

 

 

 

 

 

 

b. Ekstrak Etanol 70% Akar Kelakai 

Test Statisticsa,b 

 

Diameter Zona 

Hambat Akar 

Kruskal-Wallis H 22.498 

df 5 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Konsentrasi Akar 

 

  

Test Statisticsa,b 

 

Diameter Zona 

Hambat Daun 

Kruskal-Wallis H 18.424 

df 4 

Asymp. Sig. .001 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Konsentrasi Daun 
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4. Uji Mann-Whitney 

• Perandingan Kontrol Positif dengan Kontrol Negatif 

Ranks 

 Konsentrasi Akar N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat Akar 5.00 4 6.50 26.00 

6.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Akar 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.460 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar 

b. Not corrected for ties. 

 

a. Perbandingan Antar Konsentrasi Pada Ekstrak Etanol 70% Daun Kelakai 

(Stenochlaena palustris (Burm.f.) Bedd.) 

3. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 12,5% 

Ranks 

 Konsentrasi Daun N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 

Daun 

1.00 4 2.50 10.00 

4.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Daun 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Daun 

b. Not corrected for ties. 
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4. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 6,25% 

Ranks 

 Konsentrasi Daun N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 

Daun 

2.00 4 2.50 10.00 

4.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Daun 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Daun 

b. Not corrected for ties. 

5. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 3,13% 

Ranks 

 Konsentrasi Daun N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 

Daun 

3.00 4 2.50 10.00 

4.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Daun 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Daun 

b. Not corrected for ties. 
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6. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 12,5% 

Ranks 

 Konsentrasi Daun N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 

Daun 

1.00 4 6.50 26.00 

5.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Daun 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.460 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Daun 

b. Not corrected for ties. 

7. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 6,25% 

Ranks 

 Konsentrasi Daun N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 

Daun 

2.00 4 6.50 26.00 

5.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Daun 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.460 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Daun 

b. Not corrected for ties. 
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8. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 3,13% 

Ranks 

 Konsentrasi Daun N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 

Daun 

3.00 4 6.50 26.00 

5.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Daun 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.460 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Daun 

b. Not corrected for ties. 

9. Konsentrasi 12,5% dengan Konsentrasi 6,25% 

Ranks 

 Konsentrasi Daun N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 

Daun 

1.00 4 6.50 26.00 

2.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Daun 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Daun 

b. Not corrected for ties. 
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10. Konsentrasi 12,5% dengan Konsentrasi 3,13% 

Ranks 

 Konsentrasi Daun N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 

Daun 

1.00 4 6.50 26.00 

3.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Daun 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Daun 

b. Not corrected for ties. 

11. Konsentrasi 6,25% dengan Konsentrasi 3,13% 

Ranks 

 Konsentrasi Daun N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 

Daun 

2.00 4 6.50 26.00 

3.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Daun 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Daun 

b. Not corrected for ties. 
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b. Perbandingan Antar Konsentrasi Pada Ekstrak Etanol 70% Akar Kelakai 

(Stenochlaena palustris (Burm.f.) Bedd.) 

1. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 12,5% 

Ranks 

 Konsentrasi Akar N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat Akar 1.00 4 2.50 10.00 

5.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Akar 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar 

b. Not corrected for ties. 

2. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 6,25% 

Ranks 

 Konsentrasi Akar N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat Akar 2.00 4 2.50 10.00 

5.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Akar 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar 

b. Not corrected for ties. 
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3. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 3,13% 

Ranks 

 Konsentrasi Akar N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 

Akar 

3.00 4 2.50 10.00 

5.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Akar 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar 

b. Not corrected for ties. 

4. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 1,56% 

Ranks 

 Konsentrasi Akar N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 

Akar 

4.00 4 2.50 10.00 

5.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Akar 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar 

b. Not corrected for ties. 
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5. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 12,5% 

Ranks 

 Konsentrasi Akar N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 

Akar 

1.00 4 6.50 26.00 

6.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Akar 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.460 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar 

b. Not corrected for ties. 

6. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 6,25% 

Ranks 

 Konsentrasi Akar N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 

Akar 

2.00 4 6.50 26.00 

6.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Akar 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.460 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar 

b. Not corrected for ties. 
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7. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 3,13% 

Ranks 

 Konsentrasi Akar N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 

Akar 

3.00 4 6.50 26.00 

6.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Akar 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.460 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar 

b. Not corrected for ties. 

8. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 1,56% 

Ranks 

 Konsentrasi Akar N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 

Akar 

4.00 4 6.50 26.00 

6.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Akar 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.460 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar 

b. Not corrected for ties. 
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9. Konsentrasi 12,5% dengan Konsentrasi 6,25% 

Ranks 

 Konsentrasi Akar N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 

Akar 

1.00 4 6.50 26.00 

2.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Akar 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar 

b. Not corrected for ties. 

10. Konsentrasi 12,5% dengan Konsentrasi 3,13% 

Ranks 

 Konsentrasi Akar N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 

Akar 

1.00 4 6.50 26.00 

3.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Akar 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar 

b. Not corrected for ties. 
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11. Konsentrasi 12,5% dengan Konsentrasi 1,56% 

Ranks 

 Konsentrasi Akar N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 

Akar 

1.00 4 6.50 26.00 

4.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Akar 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar 

b. Not corrected for ties. 

12. Konsentrasi 6,25% dengan Konsentrasi 3,13% 

Ranks 

 Konsentrasi Akar N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 

Akar 

2.00 4 6.50 26.00 

3.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Akar 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar 

b. Not corrected for ties. 
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13. Konsentrasi 6,25% dengan Konsentrasi 1,56% 

Ranks 

 

Konsentrasi Akar N Mean Rank 

Sum of 

Ranks 

Diameter Zona Hambat 

Akar 

2.00 4 6.50 26.00 

4.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Akar 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar 

b. Not corrected for ties. 

14. Konsentrasi 3,13% dengan Konsentrasi 1,56% 

Ranks 

 Konsentrasi Akar N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 

Akar 

3.00 4 6.50 26.00 

4.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat Akar 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Akar 

b. Not corrected for ties. 
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c. Perbandinngan Ekstrak Etanol 70% Daun Kelakai Dengan Ekstrak Akar 

Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.f.) Bedd.) Dari Berbagai 

Konsentrasi 

1. Konsentrasi 12,5% 

Ranks 

 Bagian Tanaman N Mean Rank Sum of Ranks 

Konsentrasi 12,5% 1.00 4 2.50 10.00 

2.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Konsentrasi 

12,5% 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Bagian Tanaman 

b. Not corrected for ties. 

2. Konsentrasi 6,25% 

Ranks 

 Bagian Tanaman N Mean Rank Sum of Ranks 

Konsentrasi 6,25% 1.00 4 2.50 10.00 

2.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Konsentrasi 

6,25% 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Bagian Tanaman 

b. Not corrected for ties. 
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3. Konsentrasi 3,13% 

Ranks 

 Bagian Tanaman N Mean Rank Sum of Ranks 

Konsentrasi 3,13% 1.00 4 2.50 10.00 

2.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Konsentrasi 

3,13% 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Bagian Tanaman 

b. Not corrected for ties. 

4. Perbandingan KHM 

Ranks 

 KHM N Mean Rank Sum of Ranks 

KHM 1.00 4 2.63 10.50 

2.00 4 6.38 25.50 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 KHM 

Mann-Whitney U .500 

Wilcoxon W 10.500 

Z -2.178 

Asymp. Sig. (2-tailed) .029 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: KHM 

b. Not corrected for ties. 

 

 

 


